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Abstrak

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bagian integral dari suatu model pembelajaran pilihan
guru, namun belum tentu tugas pada LKS mendorong siswa terlibat dalam proses inkuiri biologi
yang mendorong penanaman karakter, sementara itu, obyek dan fenomena ekosistem berpotensi
untuk penanaman karakter. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji pengaruh LKS
berbasis karakter terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development dengan pola Pre-test Post-test Nonequivalent Control Group Design yang diterapkan pada
kelas VIIC sebagai kelas eksperimen dan VIID sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel
menggunakan teknik convenience sampling. Hasil uji T menunjukkan perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol (tyiwng > twver). Uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa
penerapan LKS berbasis karakter berpengaruh terhadap nilai hasil belajar, yaitu skor post-test (nilai
sig.< 0.05; r Square 0,72) dan skor afektif (nilai sig.< 0.05; » Square 0,62). Simpulan dari penelitian
ini adalah LKS berbasis karakter berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Abstract

Student worksheets are integral parts of instructional models by which teachers create particular tasks to
involve students in inquiry processes and character deveopment. This study was aimed at developing and field-
testing the use of character-based biology worksheet on student achievement. It belonged to Research and
Development with Pre-test Post-test Nonequivalent Control Group Design as field-testing design. Sample was
collected by convenience sampling technique. T-test results showed significant difference between treated and
non-treatedgroups (toun > tante). Simple linear regression test results showed that implementation of the
character-based worksheet brought a significant effect on student achievement, namely post-test scores
(probability sig.<0.05; r square 0.72) and affective score (probability sig. < 0.05; r square 0.62). The conclusion
of this research was that character-based worksheet implementation had significant effect on student
achievement.
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PENDAHULUAN

Lembar kerja siswa dalam pembelajaran
biologi merupakan bagian integral dari model
pembelajaran yang dipilih guru. LKS adalah
media pembelajaran berupa lembaran tugas
yang harus dikerjakan siswa dalam kajian dan
tuyjuan tertentu untuk mendukung proses
pembelajaran (Yildirim et al. 2011; Prastowo
2011).
pembelajaran, tetapi selama ini LKS cenderung
didominasi oleh tugas-tugas kognitif tingkat
rendah. Tugas tersebut ternyata belum
mendorong siswa terlibat dalam tugas-tugas
inkuiri yang mampu mendorong penanaman
karakter. Sementara itu, obyek dan fenomena
ekosistem  berpotensi penanaman
karakter. Persoalan nyata di sekolah adalah
bagaimana mengembangkan LKS pada materi
ekosistem yang menciptakan kesempatan bagi
siswa untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan
inkuiri dan penanaman karakter.

Karakter adalah sifat desposisi

LKS mencerminkan mutu proses

untuk

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak (Kemendikbud 2011;
Stedje 2010). Menurut Berkowitz & Bier (2006)
karakter adalah sebuah konsep psikologis.
Sementara itu, Webber (2006) mengemukakan
bahwa karakter adalah kumpulan sifat seseorang
dan bisa disebut sebagai watak yang relatif stabil
untuk berpikir, merasakan, dan bertindak dalam
situasi tertentu. Berdasarkan definisi diatas,
karakter merupakan konsep psikologis yang
terbentuk dari sifat desposisi seseorang yang
relatif stabil serta diyakini dan digunakan
sebagai landasan cara pandang,
bersikap, dan bertindak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan LKS efektif untuk meningkatkan

berpikir,

hasil belajar siswa. Penelitian Ozmen &
Yildirim (2005) menyatakan bahwa
statistik ada perbedaan signifikan antara kelas

s€cara

eksperimen dan kelas kontrol mengenai
efektivitas LKS. Celikler (2010) menyimpulkan
bahwa LKS dapat meningkatkan partisipasi dan
prestasi belajar. Hasil penelitian Yildirim et al.

(2011) menunjukkan bahwa penggunaan LKS
lebih
pembelajaran biasa karena penggunaan LKS

efektif dibandingkan dengan proses

menyebabkan siswa berpartisipasi aktif dalam
aktivitas pembelajaran. Sementara itu, hasil
penelitian Benninga et al. (2003) menunjukkan
bahwa siswa di sekolah yang telah menerapkan
pendidikan karakter memiliki skor akademik
yang lebih tinggi.

Penanaman pendidikan karakter dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara. Salah
satunya dengan integrasi pendidikan karakter
dalam kehidupan sekolah sehingga menjadi
kultur dan budaya di sekolah (Sewell & College
2003). LKS berbasis karakter merupakan LKS
yang didesain untuk mendukung pengembangan
karakter siswa dengan cara menanamkan nilai-
nilai hidup yang diinginkan, sehingga daya pikir
dan karakter siswa berkembang. Selama ini
belum LKS yang mendukung
perkembangan daya pikir dan karakter siswa
secara terintegrasi. Oleh karena itu, LKS
berbasis karakter perlu dikembangkan sehingga

ada

siswa mampu mengkoordinasikan seluruh
kemampuan belajar untuk mengembangkan
daya pikir dan karakter siswa. Park et al. (2006)
karakter tidak dapat

situasi

menyatakan bahwa
diperlihatkan setiap
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tertentu.

dalam dan
Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam
LKS berbasis karakter
karakteristik materi yang akan digunakan.

LKS yang
digunakan masih terfokus pada penguasaan

disesuaikan dengan

Berdasarkan  observasi

materi dan konsep. Peran lingkungan dalam
LKS kurang
dioptimalkan.

ekosistem  tersebut
Hasil
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
LKS penerapan
pembelajaran memberikan hasil positif terhadap
hasil Oleh karena
dikembangkan LKS berbasis karakter sebagai
salah satu bahan ajar di SMP Negeri 1 Kertek.

Tujuan

materi
penelitian-penelitian
dalam

dan karakter

belajar. itu, perlu

dari penelitian ini antara lain
mendeskripsikan model LKS materi ekosistem
yang digunakan, menganalisis kebutuhan
pengembangan LKS berbasis karakter materi

ekosistem, mengembangkan LKS berbasis
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karakter materi ekosistem, dan menguji
pengaruh penerapan LKS berbasis karakter

materi ekosistem terhadap hasil belajar siswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2012 — Januari 2013 di SMP Negeri 1
Kertek. Penelitian pengembangan ini dilakukan
dalam tiga tahap vyaitu
development, dan field-testing (experiment). Hasil
analisis tahap research menunjukkan bahwa LKS
berbasis perlu  dikembangkan.
Pengembangan desain LKS berbasis karakter
disesuaikan dengan standar kompotensi (SK),
(KD), indikator
pencapaian materi ekosistem. Rancangan LKS
yang telah disusun divalidasi oleh tiga validator,
yaitu dua validator merupakan dosen biologi
FMIPA UNNES dan satu validator merupakan
guru biologi kelas VII di SMP Negeri 1 Kertek.
LKS berbasis karakter yang telah divalidasi

tahap  research,

karakter

kompetensi  dasar dan

diujicobakan pada 10 siswa kelas VIIB. Uji coba
skala terbatas ini bertujuan untuk menguji
tingkat keterbacaan LKS berbasis karakter. Field-
testing LKS berbasis karakter menggunakan pre-
test post-test nonequivalent control group design.
Pengambilan sampel pada tahap wuji coba
pemakaian menggunakan teknik convenience
sampling. Sampel pada penelitian ini adalah 30
siswa pada kelas eksperimen dan 28 siswa pada
kelas kontrol.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini meliputi data mengenai model LKS yang
digunakan diambil menggunakan angket
kebutuhan pengembangan, data mengenai
kualitas LKS berbasis karakter oleh pakar
diambil menggunakan lembar validasi, data
tingkat keterbacaan LKS berbasis karakter oleh
data
mengenai aktivitas siswa dikumpulkan melalui

siswa diambil menggunakan angket,
angket keterlaksanaan, dan data mengenai hasil
belajar siswa pada materi ekosistem berupa tes
kognitif yang diperoleh dari skor post-test dan tes
afektif diperoleh dari skala psikologis. Data
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model LKS di SMP Negeri 1 Kertek

Data mengenai model LKS di SMP
Negeri 1 Kertek diambil menggunakan angket
kebutuhan pengembangan yang telah diisi guru.
Hasil pengisian angket menunjukkan bahwa
guru belum pernah mengetahui, membuat, dan
menerapkan LKS berbasis Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model LKS
yang digunakan mempunyai komponen berupa
uraian materi, pertanyaan, penugasan, dan
pengamatan. Komponen tersebut menuntun
konsep, tetapi
tersebut belum

karakter.

untuk  memahami
komponen penyusun LKS

siswa

mengarah pada penanaman karakter. LKS yang
digunakan di SMP Negeri 1 Kertek belum
berbasis karakter (Tabel 1).

Tabel 1 Model LKS yang digunakan guru dalam
pembelajaran materi ekosistem

No Komponen Kesesuaian Keterangan Berbasis
dengan karakter
LKS
berbasis
karakter
1 Uraian Tidak Digunakan Tidak
materi
2 Pertanyaan Sesuai Digunakan Tidak
3 Tugas Sesuai Digunakan Tidak
4 Pengamatan Sesuai Digunakan Tidak

Ada beberapa hal yang menyebabkan
komponen LKS yang digunakan guru belum
berbasis karakter. Pertama, banyaknya materi
yang disampaikan guru dengan
keterbatasan waktu yang dimiliki. Kondisi ini

harus

menuntut guru fokus pada penyampaian materi,
sehingga guru tidak mempunyai waktu untuk
mengeksplorasi kreativitasnya untuk membuat
LKS berbasis karakter. Kegiatan siswa sebatas
buku,
Pembelajaran

membaca menghafal dan latihan

berulang. tersebut menggali
pengetahuan yang bersifat hafalan yang akan
mudah dilupakan dalam jangka pendek.
Pembelajaran IPA seharusnya tidak cukup
dengan teori dan konsep tetapi juga harus bisa
mengembangkan berpikir ilmiah siswa melalui
aktivitas inkuiri (Zion et al. 2004). Guru dapat
merancang proses pembelajaran yang efektif

mengatasi permasalahan keterbatasan waktu
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(Muijs & Reynolds 2008). Pembelajaran yang
efektif bergantung pada faktor pengetahuan
guru, aktivitas pembelajaran, umpan balik yang
efektif, penilaian aktivitas, dan interaksi antara
guru dan siswa, sehingga muncul lingkungan
yang menstimulasi pembelajaran (Gurney 2007).
Guru dapat menggunakan berbagai metode dan
media yang dapat disesuaikan dengan waktu
yang tersedia. Sementara itu, LKS berbasis
tugas yang
melibatkan peran aktif siswa untuk melakukan
science process skills sehingga menuntun siswa
untuk mengembangkan aktivitas inkuiri siswa,
serta menumbuhkan kepedulian terhadap
lingkungan.

Kedua, tuntutan Ujian Nasional (UN)
menjadi beban tersendiri bagi guru. Beban ini
dikarenakan UN lebih menonjolkan
kemampuan kognitif siswa. Tuntutan UN yang
kelulusan siswanya ditentukan oleh penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran (Koesoema
2010). Keadaan ini memaksa guru cenderung
menekankan penguasaan materi pada aspek

karakter menyajikan berbagai

kognitif siswa. Penekanan penguasaan materi
pada aspek kognitif menyebabkan aspek afektif
dan psikomotorik siswa kurang terasah.
Hasilnya siswa mengandalkan ingatannya saja
dalam menghadapi berbagai macam soal. Guru
lebih menekankan aspek kognitif merasa
khawatir jika tidak fokus

kognitif, siswa tidak siap dalam menghadapi

terhadap aspek

ujian. Masalah tersebut diatasi guru dengan
menggunakan LKS biasa dan buku-buku untuk
memenuhi kebutuhan siswa dalam menghadapi
UN. Guru dapat menggunakan buku atau LKS
yang menuntun siswa untuk belajar secara
mandiri, sehingga ketika proses pembelajaran
berlangsung pikiran siswa sudah terkondisikan
untuk Dbelajar. Bahan ajar yang digunakan
terdapat tugas yang dirancang supaya siswa aktif
untuk mencari banyak informasi. Input berupa
informasi masuk melalui panca indera. Semakin
banyak aktivitas belajar yang melibatkan panca
indra siswa mendapat pengulangan-pengulangan
dalam memahami suatu konsep sehingga siswa
membangun ingatan jangka panjang mengenai
konsep tersebut (Muijs & Reynolds 2008).

Proses pembelajaran dengan kondisi
tertekan tidak akan menghasilkan output dan
outcome yang baik. Pemerintah perlu mengkaji
ulang posisi UN. Sebaiknya posisi UN gunakan
untuk pemetaan profil kualitas pendidikan di
Indonesia bukan untuk menentukan kelulusan
siswa. Pemetaan tersebut dapat digunakan
sebagai pertimbangan dalam menentukan
kebijakan yang akan diambil (Tilaar 2006).
Tentu hal tersebut membutuhkan peran serta
guru yang mampu mengevaluasi siswa secara
obyektif dan jujur demi kepentingan tersebut.

Ketiga, terdapat  kendala  dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kendala tersebut adalah cara konkret untuk
mengintegrasikan karakter pada pembelajaran
biologi di dalam KTSP. Sementara itu, KTSP
dan pendidikan karakter menganjurkan guru
agar mengembangkan perangkat pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa agar
dapat mendukung implementasi pendidikan
karakter yang efektif dalam kelas. Pendidikan
karakter yang efektif harus menyesuaikan
dengan karakteristik siswa yang beragam
tersebut dengan tujuan untuk implementasi
karakter dalam kurikulum (Stallions & Yeatts
2003). Tuntutan tersebut membuat guru belum
siap untuk mengembangkan LKS berbasis
karakter.

Guru perlu mengkaji kembali mengenai
kurikulum dan pendidikan karakter. Masalah ini
dapat dibahas pada Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) atau di forum yang lain.

Pemantauan dan pembinaan pelaksanaan
implementasi pendidikan karakter di sekolah
juga perlu dilakukan. Pemantauan dan

pembinaan tersebut dapat dilakukan oleh kepala
sekolah, pengawas sekolah, dan dinas terkait.
2. Analisis Kebutuhan Pengembangan LKS
Berbasis Karakter
Lembar kerja siswa berbasis karakter
LKS vyang
mendukung pengembangan karakter

merupakan didesain  untuk
siswa
dengan cara memunculkan nilai-nilai hidup
yang diinginkan, sehingga daya pikir dan
karakter siswa berkembang. Pengembangan

LKS berbasis karakter sejalan dengan UU No.
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20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan

Nasional menyatakan bahwa pendidikan

nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak. Salah satu
usaha untuk membentuk watak dan kemampuan
melalui pendidikan karakter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LKS yang digunakan pada materi ekosistem
belum berbasis karakter. Selain itu, kondisi
geografis Kecamatan Kertek juga merupakan
faktor yang mendukung LKS berbasis karakter
untuk dibuat. Kecamatan Kertek terletak pada
ketinggian 750-1.150 m dpl dengan kemiringan
8-40 % dan curah hujan yang relatif tinggi (BPS
2012). Kondisi tersebut membuat wilayah ini
rawan bencana alam. Pendidikan karakter untuk
mengembangkan rasa peduli lingkungan siswa
diperlukan supaya siswa lebih memperhatikan
lingkungan sekitar. LKS berbasis karakter dapat
dijadikan salah satu alat untuk membantu
menanamkan karakter peduli lingkungan pada
Berdasarkan diatas, guru

disarankan agar dapat menanamkan karakter

siswa. uraian

peduli lingkungan di dalam pembelajaran
biologi. Sementara itu, materi ekosistem
memiliki  peluang yang  besar  untuk

mendekatkan siswa dengan lingkungan sekitar.
Oleh karena itu, perlu dibuat LKS berbasis
karakter pada materi ekosistem.
3. Lembar kerja siswa berbasis karakter materi
ekosistem

Lembar kerja siswa berbasis karakter
LKS yang didesain
mendukung pengembangan karakter
dengan cara memunculkan nilai-nilai hidup

merupakan untuk

siswa
yang diinginkan, sehingga daya pikir dan
karakter siswa berkembang. LKS berbasis
karakter disusun dengan komponen sesuai
Permendiknas No. 23 Tahun 2006 yang tidak
hanya mengembangkan kecerdasan tetapi juga
kepribadian LKS Dberbasis

memiliki kelebihan pada empat komponen

siswa. karakter
pendidikan lingkungan pada delapan tugas yang

disajikan. Berdasarkan komponen tersebut,
materi

dari

siswa diasah dalam mempelajari
ekosistem secara bertahap dimulai
pengetahuan, kepedulian, rasa ingin tahu, dan
aksi sederhana untuk lingkungan.

Lembar kerja siswa berbasis karakter
memiliki kelebihan pada tugas inkuiri yang
mendorong siswa dalam penanaman karakter.
Kelebihan ini terlihat dalam setiap tugas yang
terdiri dari Ecological Foundation Level, Conceptual
Awareness Level, Investigation and Evaluation dan
Environmental Action Skills Level (Dimopoulos et
al. 2009). Tugas pada Level I berisi tugas yang
disusun untuk menggali pengetahuan dasar
siswa mengenai materi ekosistem (Gambar 1).
Tugas pada level II berisi tugas agar siswa
mengetahui  mengenai lingkungan
(Gambar 2). Tugas ini dimaksudkan untuk
menggugah rasa kepedulian siswa terhadap
lingkungannya. Tugas pada level III berisi tugas
untuk mendorong siswa agar mencari tahu
penyebab dari suatu masalah yang berkaitan
dengan materi ekosistem (Gambar 3). Siswa
dapat mengetahui penyebab masalah yang
berikan dengan materi ekosistem sehingga siswa
dapat memberikan untuk masalah
tersebut. Level IV mengajak siswa untuk
melakukan aksi sederhana yang merupakan

isu-isu

solusi

penerapan pengetahuan dasar siswa pada materi
ekosistem (Gambar 4). Tugas tersebut menuntun
siswa untuk aktif mengamati lingkungan
disekitarnya. Desain setiap level pada LKS
berbasis karakter dapat dilihat pada Gambar
dibawah ini:

N
[AvomAMEMPEwARI |
Jalb Aol ot ]

Perhatikan Gambar dibawah ini.

s.'.;;é

Eﬂ%lml\mm ﬁ } ;

rang d berbagai jenis ikan laut, (b) Interaksi antara
s epigra ml)danlkm\BaA!Hm/A//wmewL

1} Ceritakan Gambar diatas.
| Jawab:

12, Apa jenis pola interaksi yang terjadi antara ikan-ikan dengan terumbu karang?
1 Jelaskan alasanmu!
L Jawab:
LKS berbasis karakts teri ekosistem SMP 8
i arate mate ckosstem e
Gambar 1  Ecological Foundation  Level

(Level I)
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AYO KITA PEDULI &
Perhatikan Grafik dibawah ini!
Grafik Perkiraan Populasi penduduk tabun 2010- 2100

Jumiah penduduk (juta jiwa)

. Vi
“ /
'-4—'—'-——""“, |

§|

. |
2010 2011 2012 213 01 W0 B N0 240 2090 2000 275 200

(tahun)

Deskripsikan grafik diatas.

LKS berbasts karakter materi ekosistem SMP

\ 22
Gambar 2 Conceptual Awareness Level (Level 1I)

(1, Siapham alt dam hokamsebogai berikue
& Gelas Plah 2 b
b Kandus kel
¢ Tansh seculopeys
4 Dip kacang bias (Phaseo naipariy) 20 bestie
€ Ak secokipeys
Cara K
& Lubung) bagien bewsh pelas plastik
b Mk kan tnsh Lodaken peles plastik secskpenya
€. Tanam 10 betir kacang o pacds hodus pelar plask
& Mawekkan salah sty pelas plastik tersebut hodales Laden dn peln yany ais
| duletskon & temspat yaey derkona cabuys mutabari
[ & Rawatlsh tanaman terschut sclama 2 misggy
[ Setelah 2 ssiagpo Bhatlah perdodas Santars kodua taamun tenchet

Jawablah pertanyass diwwad i berdasarkan pads percobaan diatas
1. Mengapa paca tamamman yang dhdalem Lards dsnays borwama pocat daripads

Latamun yang S’
Jowad
LAGS Deebusss karakter suterd chotitens SMP \’!
Gambar 3  Investigation and  Evaluation
(Level III)

AYOKITA LAKTKAY

1. Corilah artiked éan modia cctak ientang emesolon Bnghungn
1 Baatoh posier besdasarkn arthel yang ko pllY
Keteatuaa poster:
1 Mengpanadon beha yasg mudsh Smengent
b Kafimatoya singlr, podet dn el
¢ Dilombisasion joga dalam bestk punber
3. Preter Elerpln e berkchompod!

LS berbass iaraiter matert thosstrn

\-’u

Gambar 4 Environmental Action Skills  Level
(Level IV)
Kekurangan LKS berbasis karakter

menurut validator terletak pada struktur dan
keterangan pada gambar
kurang jelas.

pendukung yang
Kekurangan tersebut telah
diperbaiki dengan menata ulang struktur LKS
yang diperjelas dengan tingkatan pendidikan
lingkungan untuk memudahkan siswa dalam
menggunakan LKS berbasis karakter.
Pengembangan LKS berbasis karakter
dibuat dan dikembangkan pada bulan Maret-
Agustus 2012. Rancangan LKS berbasis karakter
kemudian mendapatkan validasi, kritik serta
saran dari pakar media, materi, dan guru IPA
biologi. Validator menilai dari tiga aspek, yaitu
aspek didaktik, aspek kontruksi, dan aspek
teknik. Hasil validasi menunjukkan skor rata-
rata 63 dengan kriteria layak. LKS berbasis
karakter direvisi diujicoba dengan skala kecil.
Uji coba dilaksanakan pada 10 orang siswa
diluar kelas kontrol dan eksperimen sebagai
responden, yaitu 10 orang dari siswa kelas VII
B. Penilaian diambil menggunakan angket
dengan jumlah item sebanyak 13 butir. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa secara klasikal
jawaban responden mencapai skor 107 dari skor
maksimal 130. Setelah uji coba skala kecil, LKS
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berbasis karakter yang telah direvisi diujicoba
dengan skala besar.
4. Pengaruh LKS berbasis karakter terhadap
hasil belajar

Data yang digunakan dalam analisis
meliputi data skor aktivitas siswa pada LKS
berbasis karakter dan skor post-test di kelas
eksperimen. Hasil R? (R Square ) menunjukkan
nilai sebesar 0,72, artinya penerapan LKS
berbasis karakter mempengaruhi hasil skor post-
test sebesar 72%. Hasil ini terkait dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian
besar aktivitas siswa dalam mengerjakan LKS
berbasis karakter tergolong tinggi. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa siswa tertarik untuk
mengerjakan LKS berbasis karakter.
Ketertarikan siswa dapat dilihat dari siswa yang
antusias dalam mengerjakan LKS berbasis
Siswa mengerjakan LKS berbasis
karakter dengan cara diskusi antar teman.
Aktivitas diskusi siswa dapat mewujudkan
learning community dalam kegiatan belajar. Siswa

karakter.

mendiskusikan hal yang belum mengerti dengan

siswa yang lain. Proses diskusi tersebut
mempunyai andil pada peningkatan hasil
belajar.

Siswa mengerjakan LKS berkarakter
berarti melakukan aktivitas yang mengasah
science process skills. Science process skills dapat
dilihat dari aktivitas siswa dalam mengerjakan
LKS berbasis karakter, seperti mengamati,
mengumpulkan data, membuat kesimpulan,
grafik, dan
menggambar. skills

berkembang sejalan dengan kegiatan inkuiri,

menganalisis, = memprediksi

Science  process siswa
sehingga semakin banyak siswa melakukan
kegiatan inkuiri, science process skill siswa
semakin terasah (Martin 2005). Siswa dituntun
untuk bisa mengamati lingkungan serta mencari
tahu informasi berkaitan dengan tugas yang ada
pada LKS berbasis karakter. Aktivitas tersebut
menjadikan siswa tidak hanya paham materi
ekosistem, tetapi juga dapat menanamkan rasa
peduli pada lingkungan. Aktivitas yang beragam
tersebut siswa mendapat banyak masukan
informasi yang dikonstruksi menjadi konsep.
Siswa mendapatkan pengalaman langsung untuk
mengkonstruksi

fenomena yang terjadi di

lingkungan sekitar sekolah sehingga materi lebih
mudah dipahami. Semakin banyak informasi
yang didapat siswa semakin banyak pula
pengetahuan yang didapatkan siswa (Suparno
2001). Oleh karena itu, keaktifan siswa sangat
dibutuhkan pada penggunaan LKS berbasis
karakter.

Hasil analisis uji T menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan
eksperimen. Penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih baik
dari pada kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar
kognitif siswa kelas eksperimen 27,53 sedangkan
siswa kelas kontrol memperolah rata-rata 23,85.
Perbedaan ini  disebabkan karena pada
pembelajaran di kelas eksperimen, siswa
melakukan banyak aktivitas untuk mengerjakan
LKS berbasis karakter, sedangkan kelas kontrol
melakukan pembelajaran yang biasa dilakukan
tanpa disertai LKS berbasis karakter. Siswa kelas
eksperimen mengerjakan LKS berbasis karakter
yang menuntun siswa tidak hanya belajar di
dalam kelas tetapi juga di lingkungan sekitar
siswa. Sumber belajar siswa menjadi luas tidak
terbatas pada buku-buku saja tetapi juga dari
pengalaman siswa ketika melakukan aktivitas
untuk mengerjakan LKS berbasis karakter.
Tugas-tugas tersebut menuntun siswa untuk
aktif mencari sumber

belajar, mengamati

lingkungan, dan mengembangkan
kreativitasnya. Kreativitas siswa tampak pada
untuk  berimajinasi,

originalitas, menghasilkan ide-ide baru, dapat

kemampuan  siswa
mengaplikasikan pengetahuan untuk mengatasi
suatu masalah (Vigostky 2004).

Lembar kerja siswa berbasis karakter juga
berpengaruh terhadap aspek afektif. Hasil R? (R
Square) menunjukkan nilai sebesar 0,62, artinya
penerapan LKS berbasis karakter mempengaruhi
skor afektif siswa sebesar 62%. Pengaruh ini
dikarenakan aktivitas dalam mengerjakan LKS
berbasis karakter siswa mengamati lingkungan
sekitarnya secara langsung. Siswa mengetahui
kondisi nyata di lingkungannya sehingga lebih
dekat
Pembentukan

dan peduli terhadap lingkungan.
karakter peduli lingkungan
dimulai dari pengetahuan dasar siswa mengenai

lingkungan. Siswa mengetahui konsep dasar
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dilatih
pengetahuan dasarnya melalui tugas level satu
pada LKS berbasis karakter. Pengetahuan dasar
siswa digunakan untuk melakukan pencarian
informasi mengenai masalah-masalah yang

dalam materi  ekosistem. Siswa

terjadi di lingkungan terkait materi ekosistem.
Pencarian informasi ini terdapat pada tugas level
II. Setelah siswa mengetahui masalah yang ada,
Kepedulian
tersebut mengantarkan siswa untuk menganalisis

timbul kepedulian pada siswa.

dan mencari solusi yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut. Tugas tersebut
merupakan tugas level III. Tahap akhir siswa
melakukan aksi sederhana untuk lingkungan.
Tugas ini merupakan tugas level IV dalam LKS
berbasis karakter.

Lembar kerja siswa berbasis karakter
menuntun siswa untuk memunculkan perilaku
yang mendorong penanaman karakter. LKS ini

melatih siswa untuk lebih memperhatikan
lingkungan. Menurut Teori  Penguatan
(Reinforcement Theory) sebuah  perilaku
meningkatkan  kemungkinan  pengulangan

perilaku tersebut (Arends 2008). Semakin sering
siswa melakukan aktivitas pada LKS berbasis
karakter, karakter siswa akan semakin terbentuk,
karena karakter merupakan sifat desposisi
seseorang yang relatif stabil (Stedje 2010).
Lembar kerja siswa berbasis karakter
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, baik
hasil dalam ranah kognitif maupun afektif. LKS
berbasis karakter cocok diterapkan di SMP
Negeri 1 Kertek karena dapat menghilangkan
kekhawatiran guru mengenai penerapan
karakter pada pembelajaran biologi, sehingga
potensi lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan
untuk pembelajaran. Hilangnya kekhawatiran
tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa

di sekolah tersebut menjadi lebih baik.
SIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
LKS pada materi ekosistem yang digunakan di
kelas VII SMP Negeri 1 Kertek belum berbasis
karakter. Oleh karena itu, LKS berbasis karakter
pada materi ekosistem perlu dikembangkan
sebagai bahan ajar. Pembuatan LKS berbasis

karakter meliputi tiga tahapan yaitu research,
dan field-testing. LKS berbasis
karakter materi ekosistem kemudian di uji coba

development,

melalui eksperimen sehingga diketahui bahwa
LKS berbasis karakter berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. LKS berbasis
karakter = materi  ekosistem  berpengaruh
signifikan terhadap skor post-test sebesar 72% dan
terhadap skor afektif sebesar 62%.
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